BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Memvisualisasikan makanan tradisional Bandung dalam fotografi
komersial merupakan salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan untuk turut
menjaga kelestarian makanan tradisional Bandung. Sebab beberapa jenis
makanan tradisional saat ini semakin jarang ditemui. Proses penciptaan karya
ini memiliki metode yang berurutan mulai dari eksplorasi, perancangan,
sampai perwujudan. JPensrapah kohsep untuk=memvisualisasikan makanan
tradisional bandung dalam, fotografi\'komersial diantaranya yaitu, dari segi
teknik digunakah ‘¢ahaya samping-dani sudut 45°7/908 125°; 225°; 270°; dan
325° tujuannya ‘adalah untuk menciptakapn’karakter) foto yang berdimensi,
menggunakan sudut pengambilan gambar|high anglej/ruang tajam sempit,
menciptakan gaya tradisional dari pemilihan background kayu; alas kayu;
properti dari bahan tanah liat;kayu, dan anyaman bambu, serta menghadirkan
aktivitas tangan untuk menciptakan interaksi yang lebih aktif antara fotografer
dan audience. Kemudian dari segi estetik dilakukan dengan cara mengatur
komposisi foto yang sebagian besar menggunakan komposisi rule of third,
menampilkan bagian terbaik dan menarik dari setiap makanan, serta
menyajikan makanan secara jelas sesuai dengan aslinya

Karya seni fotografi yang dibuat menyajikan imaji wujud makanan
tradisional Bandung yang layak ditampilkan sebagai media promosi, sebab

terkandung pesan konotasi berkaitan dengan makanan yang ditampilkan, dan
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nilai kearifan lokal masyarakat Bandung. Serta mewujudkan imaji fotografis
yang bersifat jelas mudah dipahami audience. Saat praktik pemotretan
beberapa tantangan terjadi disebabkan oleh berbagai hal. Beberapa contoh dari
tantangan dan penyelesaiannya yaitu, ruangan yang terlalu sempit membuat
jarak antara background dan objek menjadi terlalu dekat dan sulit jika ingin
menciptakan background yang lebih gelap, hal tersebut dapat diatasi dengan
penggunaan blocker. Kemudian beberapa makanan tradisional memiliki
tampilan luar yang kurang menarik, diatasi dengan cara dibelah dan
memperlihatkan bagian isi. Terakhirbeberapa makanan tradisional Bandung
yang sulit dijumpai,/akhirnya dimasak sendiri Sébab prosesnya mudah dan
menggunakan bahan{bahangederhana-di lingkungan sekitar.

Dalam pelestarian makapnan’~fradisional” Bandung melalui media
fotografi komersial, terdapat\beberapa upaya untuk memaksimalkannya yaitu,
penyusunan konsep:yang jelas dengan menghadirkanilai-nilai kearifan lokal
dari masyarakat danwmakanan/yang ditampilkanzserta melakukan kegiatan
publikasi karya melalui media“sosial’ dan pameran seni fotografi, yang

membuat karya-karya foto dapat dijangkau lebih banyak orang.

Saran

Berdasarkan kegiatan pemotretan yang sudah dilakukan terdapat
beberapa kendala yang dialami, dan pada bagian ini dipaparkan beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan dan dilakukan untuk mencegah terjadinya kendala

saat proses pemotretan, terutama dalam pemotretan makanan. Dalam
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melakukan pemotretan makanan diperlukan rangkaian konsep penciptaan,
yang dapat menentukan arah untuk mencapai ide penciptaan yang diinginkan.
Berdasarkan konsep yang sudah dibuat perlu dipahami juga terkait jenis
makanan yang dipilih sebagai objek, misalnya memperhatikan karakteristik
makanan, bentuk, warna, dan ada tidaknya penanganan khusus untuk beberapa
jenis makanan. Sebagai contoh seperti soto bandung yang apabila didiamkan
terlalu lama dapat menimbulkan gumpalan lemak dari daging sapi. Sehingga
proses pemotretan perlu dilakukan secara cepat. Kemudian mengetahui bagian-
bagian yang menjadi kelebihan dari’setiap makanan, untuk dapat dimunculkan
dalam karya foto.

Selain itu| perlu dipgrhatikan-juga terkait cara\memperoleh makanan
yang ingin difoto. Karena ada beberapa-makananyang sifatnya musiman, ada
juga makanan yang sifatnya\tradistenal, dah cukup/sulit untuk ditemukan,
seperti contohnyapada pemotfetan iniuntuk mempeteteh makanan jenis surabi
bandung perlu menempuh.perjalanan cukup lama=selab penjual surabi terdekat
sudah tidak lagi menggunakan“metodé memasak dengan kayu bakar dan
tungku dari tanah liat. Hal tersebut dapat berpengaruh pada bentuk, warna, dan
rasa dari surabi. Kemudian yang terakhir terkait waktu pemotretan. Misalnya
pemotretan makanan yang dilakukan pada bulan Ramadhan cukup sulit karena
jarang ditemui pedagang yang berjualan saat bulan Ramadhan. Begitu pun
dengan hari libur nasional seperti libur hari raya Idul Fitri.

Selain jenis-jenis makanan tradisional Bandung yang sudah

divisualisasikan pada penciptaan ini, masih terdapat beberapa jenis makanan
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lainnya, dan jenis minuman tradisional khas Bandung yang dapat diangkat oleh
pencipta karya berikutnya. Adapun topik penciptaan yang cocok diterapkan
pada pemotretan makanan tradisional Bandung berikutnya adalah,
menampilkan makanan tradisional dengan konsep penyajian makanan modern,
sehingga menghasilkan wajah baru pada makanan tradisional. Dapat pula
dilakukan secara lebih spesifik pada satu atau dua jenis makanan saja, yang
objek pemotretannya juga mengangkat tempat produksi yang sudah berjalan

puluhan tahun menjual makanan tradisional Bandung. Sehingga dapat

diperoleh karya visual dengan nilai“sejarah yang luas dibalik makanan.
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